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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, bisnis perbankan mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Sehingga mampu memberi peranan yang penting dalam pertumbuhan
ekonomi pada saat ini. “Bank merupakan lembaga keuangan yang menawarkan
baik jasa simpanan, pinjaman (kredit) atau jasa keuangan lainnya yang dapat
dilayani oleh Bank Umum (komersil) maupun Bank Perkreditan Rakyat (BPR).”
(Kasmir 2014:24) Agar suatu bank bisa menjalankan fungsi usaha tersebut secara
baik, maka diperlukan bank yang sehat agar mampu beroperasi secara optimal.

Berdasarkan  Peraturan =~ Ototoritas Jasa Keuangan = Nomor:
11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum,
bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% (delapan persen) dari Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Bank Umum dengan- profil risiko
peringkat 1.

Kinerja bank dalam mengelola permodalan bisa dilihat melalui rasio
keuangan bank yang salah satunya ialah Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR
dapat dijadikan salah satu alat ukur karena CAR merupakan tingkat kesehatan
dari suatu bank dari sisi permodalan yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
operasional perbankan. CAR yang dimiliki sebuah bank seharusnya selalu
mengalami peningkatan dari waktu kewaktu. Di bawah ini merupakan posisi bank

pemerintah selama periode lima tahun terakhir yang ditunjukkan pada tabel 1.1.



Tabel 1.1
POSISI CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) BANK PEMERINTAH
TAHUN 2013 — 2018
(DALAM PERSENTASE)

Nama Tahun Mean

Bank 2013 | 2014 | Tren | 2015 | Tren | 2016 | Tren | 2017 | Tren | 2018 | Tren | TTen

Bank

Mandiri 17,04 | 16,15 | -0,89 | 17,87 | 1,72 18,48 061 | 21,11 | 2,63 | 20,64 | -0,47 0,72

Bank
Negara 17,82 | 1557 | -2,25 | 17,83 | 2,26 19,87 2,04 17,95 | -1,92 | 17,46 | -0,49 -0,07
Indonesia

Bank
Rakyat 17,91 | 18,27 | 0,36 | 20,08 | 1,81 19,49 | -0,59 | 20,86 | 1,37 | 20,13 | -0,73 0,44
Indonesia

Bank
Tabungan | 17,40 | 15,74 | -1,66 | 15,05 | -0,69 16,50 1,45 |-18,90 | 2,40 | 17,42 | -1,48 0,01
Negara

Mean 17,55 | 16,40 | -1,11 | 17,71 | 1,30 18,59 088 |1971 | 1,12 | 18,92 | -0,80 0,28

Sumber: www.0jk.go.id (laporan publikasi)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa rata-rata CAR pada bank
pemerintah selama periode triwulan | tahun 2013 sampai dengan triwulan 1l tahun
2018 cenderung mengalami peningkatan, yang ditunjukkan dengan rata-rata trend
sebesar 0,28. Namun ternyata masih ada 1 bank yang selama periode tersebut
CARnya cenderung mengalami penurunan yaitu Bank Negara Indonesia dengan
rata-rata sebesar -0,07.

Apabila melihat lebih rinci lagi, maka dapat diketahui tren dari Bank
Negara Indonesia pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan sebesar -
2,25, lalu di tahun 2016 ke tahun 2017 menurun sebesar -1,92 dan terjadi
penurunan kembali di tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar -0,49, hal ini juga terjadi
pada Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2015 ke tahun 2016 yang mengalami
penurunan sebesar -0,59 dan di tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar -0,73, kemudian
pada Bank Tabungan Negara mengalami penurunan pada tahun 2013 ke tahun

2014 sebesar -1,66, hal serupa juga terjadi di tahun 2014 ke tahun 2015 menurun


http://www.ojk.go.id/

kembali sebesar -0,69 dan di tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar -1,48, dan yang
terakhir pada Bank Mandiri mengalami penurunan trend tahun 2013 ke tahun
2014 sebesar -0,89 dan di tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar -0,47.

Ini menunjukkan masih terdapat masalah pada CAR bank pemerintah,
sehingga perlu mencari tahu lebih dalam lagi faktor-faktor apa yang menyebabkan
penurunan CAR tersebut. Secara teori, tinggi rendahnya CAR pada bank dapat
dipengaruhi oleh kinerja bank yaitu aspek likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas,
efisiensi, dan profitabilitas.

“Likuiditas  adalah kemampuan manajemen bank dalam
menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap
saat” (Veithzal Rivai 2013:145). Kinerja likuiditas dapat diukur dengan
menggunakan rasio keuangan antara lain Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Investing Policy Ratio (IPR).

“LDR merupakan Rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit
yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana deposan dengan
mengandalkan Kkredit yang diberikan sebagai-sumber likuiditasnya.” (Veithzal
Rivai 2013:484). LDR memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap CAR. Ini
dapat terjadi apabila LDR mengalami peningkatan, berarti terjadi kenaikan total
kredit yang diberikan lebih besar yang akan membuat nilai Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR) semakin besar. Akibatnya, pendapatan bank meningkat
lebih besar dibandingkan dengan biaya, sehingga laba bank, modal dan CAR

menurun.



IPR digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi
kewajibannya kepada para deposan dengan cara melikuidasi surat-surat berharga
yang dimilikinya. IPR memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap CAR. Hal
ini dapat terjadi apabila IPR mengalami peningkatan, berarti terjadi kenaikan
surat-surat berharga yang lebih besar dibandingkan kenaikan dana pihak ketiga.
Akibatnya, pendapatan bank meningkat lebih besar dibandingkan dengan biaya,
sehingga laba bank, modal dan CAR menurun.

“Kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitas aset sehubungan
dengan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit dan investasi
dana bank pada portofolio yang berbeda” (Mudrajad Kuncoro 2015:519).
Kualitas aktiva dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan antara lain
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) dan Non Performing Loan (NPL).

APB berpengaruh negatif terhadap CAR. Hal ini dapat terjadi apabila
APB mengalami peningkatan, berarti terjadi kenaikan aktiva produkif bermasalah
yang lebih besar dibandingkan kenaikan aktiva produktif. Akibatnya, pendapatan
bank meningkat lebih besar dibandingkan dengan biaya, sehingga laba bank,
modal dan CAR menurun.

NPL berpengaruh negatif terhadap CAR. Hal ini dapat terjadi apabila
NPL mengalami peningkatan, berarti terjadi kenaikan kredit bermasalah yang
lebih besar dibandingkan kenaikan total kredit. Akibatnya, pendapatan bank
meningkat lebih besar dibandingkan dengan total kredit, sehingga laba bank,
modal dan CAR menurun.

Sensitivitas ialah kemampuan bank dalam merespon keadaan pasar



yang berpengaruh pada tingkat profitabilitas suatu bank, seperti perubahan suku
bunga dan nilai tukar. Sensitivitas diukur dengan menggunakan rasio keuangan
Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa Netto (PDN).

IRR berpengaruh positif atau negatif terhadap CAR. Hal ini terjadi
karena apabila IRR mengalami peningkatan, berarti terjadi kenaikan Interest Rate
Sensitivity Asset (IRSA) lebih besar dari pada Interest Rate Sensitivity Liabilities
(IRSL). Dalam kondisi demikian apabila ‘tingkat suku bunga cenderung
mengalami peningkatan maka akan terjadi kenaikan pendapatan bunga lebih besar
dibanding dengan kenaikan biaya bunga. Akibatnya, laba bank, modal dan CAR
naik. Sebaliknya, apabila tingkat suku bunga turun maka akan terjadi penurunan
pendapatan bunga lebih besar dari penurunan biaya bunga. Akibatnya laba bank,
modal, dan CAR bank menurun.

PDN berpengaruh positif atau negatif terhadap CAR. Hal ini dapat
terjadi  karena apabila PDN mengalami peningkatan, berarti terjadi kenaikan
aktiva valas lebih besar dari pasiva valas dan nilai tukar cenderung naik,
pendapatan valas meningkat lebih besar dibanding dengan biaya valas, sehingga
laba, modal dan CAR akan meningkat. Sebaliknya, jika nilai tukar cenderung
penurunan maka pendapatan valas, laba bank, modal bank dan CAR menurun.

Efisiensi ialah Kkinerja yang menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola operasional bank secara efisien. Efisiensi bank dapat
diukur dengan menggunakan rasio keuangan yaitu Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Fee Based Income Ratio (FBIR).

“BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan



pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya” (Veithzal Rivai 2013:482). BOPO
berpengaruh negatif terhadap CAR. Ini dapat terjadi apabila BOPO mengalami
peningkatan, berarti terjadi kenaikan biaya operasional yang lebih besar
dibandingkan kenaikan pendapatan operasional. Akibatnya, laba bank, modal dan
CAR menurun.

FBIR berpengaruh positif terhadap CAR. Ini dapat terjadi apabila
FBIR mengalami peningkatan, berarti terjadi kenaikan pendapatan operasional
lain lebih besar dari pada kenaikan total pendapatan operasional. Akibatnya, laba
bank, modal dan CAR meningkat.

Kinerja - profitabilitas ialah ~Kinerja bank ‘yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Kinerja profitabilitas dapat diukur
dengan menggunakan rasio keuangan yaitu Return On Assets (ROA) dan Return
On Equity (ROE).

“ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memperoleh keuntungan -secara - keseluruhan” (Veithzal = Rivai
2013:480). ROA memiliki pengaruh positif terhadap CAR. Ini dapat terjadi
apabila ROA mengalami kenaikan, berarti terjadi kenaikan laba sebelum pajak
yang lebih besar dibandingkan kenaikan total aktiva. Akibatnya, modal dan CAR
meningkat.

ROE berpengaruh positif terhadap CAR. Ini dapat terjadi apabila ROE
mengalami kenaikan, berarti kenaikan laba setelah pajak yang lebih besar

dibandingkan kenaikan modal inti. Akibatnya, modal dan CAR meningkat.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah rasio LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA dan
ROE secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada
Bank Pemerintah?

2. Apakah LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pemerintah?

3. Apakah IPR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pemerintah?

4. Apakah APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang- signifikan
terhadap CAR pada Bank Pemerintah?

5. Apakah NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pemerintah?

6. Apakah IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pemerintah?

7. Apakah PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pemerintah?

8. Apakah BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pemerintah?

9. Apakah FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap CAR pada Bank Pemerintah?



10. Apakah ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pemerintah?

11. Apakah ROE secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pemerintah?

12. Manakah dari LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA dan
ROE yang mempunyai pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank
Pemerintah?

1.3. Tujuan Penelitian

Dengan adanya perumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui signifikansi pengaruh rasio LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO, FBIR, ROA dan ROE secara bersama — sama terhadap CAR pada Bank
Pemerintah.

2. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio LDR secara parsial terhadap
CAR pada Bank Pemerintah.

3. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio IPR secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pemerintah.

4. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif rasio APB secara parsial
terhadap CAR pada Bank Pemerintah.

5. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif rasio NPL secara parsial
terhadap CAR pada Bank Pemerintah.

6. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio IRR secara parsial terhadap

CAR pada Bank Pemerintah.



10.

11.

12.

1.4.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio PDN secara parsial terhadap
CAR pada Bank Pemerintah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif rasio BOPO secara parsial
terhadap CAR pada Bank Pemerintah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif rasio FBIR secara parsial
terhadap CAR pada Bank Pemerintah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif rasio ROA secara parsial
terhadap CAR pada Bank Pemerintah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif rasio ROE secara parsial
terhadap CAR pada Bank Pemerintah.

Mengetahui dari variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
ROA dan ROE yang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank
Pemerintah.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat

bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan-penelitian ini, terutama bagi :

1.

Penulis

Menambah wawasan terutama dalam bidang perbankan secara baik dan
benar yang berkaitan dengan masalah analisis rasio yang akan
mempengaruhi Kinerja keuangan bank yang dilakukan oleh Bank
Pemerintah.

STIE Perbanas Surabaya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan perbendaharaan
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perpustakaan serta merupakan referensi bagi semua mahasiswa yang akan
mengambil judul yang sama untuk bahan penelitian.
3. Pihak Bank

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha
mengatasi masalah yang sedang dihadapi dalam meningkatkan kesehatan
bank, terutama dalam rasio permodalan yaitu CAR. Serta diharapkan hasil
dari penelitian ini-dapat digunakan untuk digunakan sebagai bahan evaluasi
bagi bank yang sedang menghadapi masalah dengan permodalan sehingga,
bank mampu memilih strategi mana yang akan dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan penelitian ini dan untuk
memperjelas - maksud beserta tujuannya, maka dalam penelitian ini dibuat
sistematika penyusunan melalui beberapa tahapan yang akan dijelaskan dalam
beberapa bab yaitu sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian _mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
penulisan skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, dijelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB |1l : METODE PENELITIAN



BAB IV :

BABV:
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Bab ini terdiri atas rancangan penelitian, batasan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel,
populasi sampel dan teknik pengambilan sampel data dan metode
pengambilan data, serta teknik analisis data yang akan digunakan.
GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini berisi tentang uraian mengenai gambaran subyek penelitian,
analisis data, dan pembahasan penelitian.

PENUTUP

Bab _ini berisi tentang uraian mengenai -kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan saran.



